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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab terdahulu maka kesimpulan dalam 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan istrumen penilaian autentik aspek keterampilan  pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMAN 1 Purwoasri adalah Guru PAI dan 

Budi Pekerti menyusun instrumen yang dikembangkan dengan mengacu pada 

Kompetensi Inti 3 dan 4, guru PAI dan Budi Pekerti menentukan keterampilan 

yang dikembangkan kedalam RPP. 

2. Pengolahan Penilaian autentik aspek keterampilan pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SMAN 1 Purwoasri adalah: Guru PAI dan Budi Pekerti 

melakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui kemajuan dan kesulitan 

belajar melalui rubrik yang telah disusun. Hasil penilaian dikembalikan 

kepada peserta didik disertai balikan (feedback) berupa komentar yang 

mendidik (penguatan). 

3. Upaya yang dilakukan guru PAI dan Budi Pekerti dalam mengatasi problem 

dalam melaksanakan penilaian aspek keterampilan adalah dalam hal 

mengatasi guru yang masih belum faham terkait instrumen, diadakanya 

MGMP lingkup sekolah. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem 
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waktu yaitu guru melaksanakan penilaian keterampilan di luar waktu jam 

pelajaran (kegiatan ekstra kurikuler) 

B. Saran  

1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Menambah sarana untuk meningkatkan kegiatan yang menunjang 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti   

b. Memberikan tambahan dukungan untuk pembelajaran ataupun 

memberikan kegiatan ekstrakurikuler 

2. Untuk Guru PAI dan Budi Pekerti 

a. Untuk meningkatkan profesinya dan mengefektifkan hasil penilaian proses 

sebagai perbaikan dalam pembelajaran, hendaknya mempelajari buku-buku 

tentang pengajaran yang fungsinya untuk memperluas cakrawala berfikir 

dan mengembangkan dalam proses belajar mengajar, sehingga tujuan 

belajar mengajar dapat tercapai. 

b. Selain guru membuat instrumen penilaian sendiri, hendaknya guru juga 

perlu menyusun materi sendiri yang dapat menerangkan dari 

buku lain sehingga mencakup seluruh materi pelajaran sehingga penerapan 

materi dan keterampilan siswa di sekolah benar-benar sesuai dengan 

kemampuan siswa dan materi yang disampaikan. 
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3. Untuk Siswa 

a. Menanamkan dalam hati dengan sungguh-sungguh terhadap pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti bahwa ukuran keberhasilan pembelajaran bukan hanya 

dapat mengerjakan tugas dan mendapat nilai yang bagus, tapi juga bisa 

mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler agar keterampilan dalam bidang studi 

PAI dan Budi Pekerti dapat berkembang dengan optimal. 

c. Belajar secara rutin dan tidak segan-segan untuk bertanya serta jangan 

belajar bila ada ujian saja. 
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